Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Manajemen
Volume. 4 Nomor. 2 Juni 2025

e-ISSN : 2962-7621; p-ISSN : 2962-763X, Hal. 137-148
DOI: https://doi.org/10.58192 /ebismen.v4i2.3430
Available online at: https://journal.unimar-amni.ac.id/index.php /EBISMEN

Transformasi Bisnis Berkelanjutan Melalui Model Sustainability-Led
Innovation (SLI): Pendekatan Strategis Dalam Keunggulan Kompetitif
Ranny Fitria Puspitasari!, Vidya Damayanti?, Wening Patmi Rahayu3, Agung Winarno*
I“*Universitas Negeri Malang

Alamat: JI. Semarang No. 5, Malang 65145

Korespondensi penulis: ranny.fitria.2404138@students.um.ac.id

Abstract. Sustainable business transformation has become a cornerstone of modern corporate strategy in
addressing environmental, social, and economic challenges. The Sustainability-Led Innovation (SLI) approach
provides an innovation framework that embeds sustainability principles into business models, fostering
organizational adaptability and long-term value creation. This study aims to (1) identify the mechanisms for
integrating SLI into sustainable business models, (2) evaluate SLIs contribution to competitive advantage, and
(3) analyze the development of dynamic capabilities to support sustainability initiatives. By combining the
Sustainability-Driven Business Model Innovation (SBMI), Dynamic Capability Theory (DCT), and Triple Bottom
Line (TBL) frameworks, this qualitative research utilizes in-depth interviews and document analysis of culinary
SMEs in Malang. Findings reveal that organizations adopting SLI achieve higher operational efficiency, respond
more agilely to regulatory changes, and attract stronger consumer loyalty. These insights underscore the necessity
of embedding sustainable innovation strategies into long-term business planning to secure resilient competitive
advantage.

Keywords: Sustainability-Led Innovation, Sustainable Business Model, Competitive Advantage, Dynamic
Capabilities, Triple Bottom Line

Abstrak. Transformasi bisnis berkelanjutan kini menjadi pilar utama strategi perusahaan dalam menjawab
tantangan lingkungan, sosial, dan ekonomi. Pendekatan Sustainability-Led Innovation (SLI) menawarkan
kerangka inovasi yang mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke dalam model bisnis, sehingga mendorong
adaptasi organisasi dan penciptaan nilai jangka panjang. Penelitian ini bertujuan (1) mengidentifikasi mekanisme
integrasi SLI dalam model bisnis berkelanjutan, (2) mengevaluasi kontribusi SLI terhadap peningkatan
keunggulan kompetitif, dan (3) menganalisis pembangunan kapabilitas dinamis untuk mendukung inisiatif
keberlanjutan. Dengan menggabungkan kerangka Sustainability-Driven Business Model Innovation (SBMI),
Dynamic Capability Theory (DCT), dan Triple Bottom Line (TBL), studi kualitatif ini memanfaatkan wawancara
mendalam dan analisis dokumen pada UMKM kuliner di Malang. Hasil menunjukkan bahwa perusahaan yang
mengadopsi SLI meningkatkan efisiensi operasional, merespons perubahan regulasi dengan lebih tangkas, serta
menarik loyalitas konsumen yang lebih tinggi. Temuan ini menggarisbawahi perlunya menjadikan strategi inovasi
berkelanjutan sebagai bagian integral perencanaan bisnis jangka panjang untuk menciptakan keunggulan
kompetitif yang tahan banting.

Kata Kunci: Sustainability-Led Innovation, Model Bisnis Berkelanjutan, Keunggulan Kompetitif, Dynamic
Capabilities, Triple Bottom Line

1. LATAR BELAKANG

Dalam beberapa dekade terakhir, paradigma bisnis telah mengalami perubahan signifikan
akibat tekanan global terhadap keberlanjutan, di mana fenomena perubahan iklim, degradasi
lingkungan, dan peningkatan kesadaran konsumen terhadap tanggung jawab sosial perusahaan
mendorong organisasi untuk mengadopsi inovasi berbasis keberlanjutan atau Sustainability-led

Innovation (SLI). Model ini tidak hanya berorientasi pada penciptaan nilai ekonomi, tetapi juga
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memperhatikan dampak lingkungan dan sosial sebagai strategi utama dalam transformasi
bisnis berkelanjutan (World Economic Forum, 2023). Data dari Global Risk Report 2023
menunjukkan lebih dari 60% perusahaan global menghadapi risiko operasional akibat
perubahan iklim dan regulasi lingkungan yang semakin ketat (World Economic Forum, 2023),
sementara Mzembe, Idemudia, dan Angel (2021) menemukan bahwa organisasi yang tidak
mengadopsi standar keberlanjutan cenderung mengalami penurunan daya saing seiring
meningkatnya preferensi konsumen terhadap produk hijau (Mzembe et al., 2021).

Urgensi penerapan SLI semakin diperkuat oleh penelitian Dominidiato, Guercini, dan
Milanesi (2023), yang melaporkan peningkatan efisiensi operasional hingga 30% dan
perluasan jangkauan pasar melalui diferensiasi produk ramah lingkungan pada industri tekstil
(Dominidiato et al., 2023). Selain itu, laporan European Commission (2021-2027) menegaskan
bahwa perusahaan yang mengadopsi kebijakan inovasi berkelanjutan umumnya menerima
insentif pajak, akses ke modal hijau, dan kepercayaan investor yang lebih tinggi dibandingkan
perusahaan konvensional (Hrustek, 2020). Namun, implementasi SLI juga menghadapi
tantangan utama seperti tingginya biaya investasi awal, kompleksitas rantai pasok, dan
resistensi organisasi, di mana hanya sekitar 40% proyek inovasi berkelanjutan berhasil
mencapai tahap implementasi penuh akibat kurangnya integrasi dengan model bisnis yang
sudah ada dan keterbatasan teknologi pendukung (Csedd, 2023).

Berdasarkan gambaran tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
Sustainability-led Innovation (SLI) dalam mendorong transformasi bisnis berkelanjutan serta
meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan. Secara spesifik, studi ini akan mengkaji (1)
bagaimana SLI dapat diintegrasikan dalam model bisnis yang berkelanjutan, (2) bagaimana
penerapan SLI memperkuat keunggulan kompetitif perusahaan, dan (3) strategi yang dapat
digunakan perusahaan untuk membangun kapabilitas dinamis dalam mengelola SLI secara
efektif. Kerangka konseptual penelitian ini menggunakan teori Triple Bottom Line (TBL) untuk
mengevaluasi keseimbangan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (Elkington, 1997),
Dynamic Capability Theory (DCT) untuk menjelaskan kemampuan adaptif organisasi dalam
sensing, seizing, dan reconfiguring (Teece et al., 1997), serta Sustainable Business Model

Innovation (SBMI) untuk memahami pengembangan model bisnis melalui inovasi terarah

(Gioia et al., 2013).

2. KAJIAN TEORITIS
Sustainability-Driven Business Model Innovation (SBMI) hadir sebagai kerangka

strategis yang menekankan integrasi prinsip keberlanjutan ke dalam inti model bisnis, bukan
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sekadar sebagai elemen tambahan. Menurut Breuer dan Fichter (2018), SBMI memungkinkan
perusahaan untuk menciptakan proposisi nilai yang memperhitungkan dimensi ekonomi,
sosial, dan lingkungan secara simultan. Di tengah regulasi yang semakin ketat dan pergeseran
preferensi konsumen, Rosati, Rodrigues, dan Cosenz (2023) menegaskan bahwa organisasi
yang menerapkan SBMI menunjukkan fleksibilitas dan ketahanan yang lebih tinggi dalam
menghadapi ketidakpastian pasar (Rosati et al., 2023).

Prabowo, Budiono, dan Winarno (2025) memaparkan tiga pendekatan utama dalam
SBMI: optimasi produk dan layanan, transformasi organisasi, serta disrupsi model bisnis.
Optimasi berfokus pada peningkatan efisiensi dan ramah lingkungan, misalnya penggunaan
material daur ulang yang menurut Evans et al. (2017) dapat menurunkan biaya operasional
hingga 18% sekaligus meningkatkan loyalitas konsumen (Evans et al., 2017). Transformasi
organisasi, seperti integrasi teknologi hijau dan restrukturisasi rantai pasok, telah terbukti
meningkatkan produktivitas (Boje & Rana, 2021), sementara disrupsi model bisnis—melalui
adopsi ekonomi sirkular dan platform digital—mendorong penciptaan pasar baru serta nilai
kompetitif berkelanjutan (Haldar, 2019).

Dynamic Capability Theory (DCT) yang dikembangkan oleh Teece, Pisano, dan Shuen
(1997) menjelaskan bagaimana perusahaan membangun kapabilitas adaptif melalui tiga
dimensi: sensing, seizing, dan transforming (Teece et al., 1997). Dimensi sensing mengacu
pada kemampuan mendeteksi peluang dan ancaman eksternal, seizing pada alokasi sumber
daya untuk menangkap peluang, dan transforming pada restrukturisasi organisasi untuk
mempertahankan keunggulan kompetitif di era perubahan cepat (Lynch, 2019).

Dalam konteks SLI, kapabilitas dinamis menjadi kunci sukses adopsi inovasi berbasis
keberlanjutan. Cortez, Freytag, dan Ingstrup (2022) menunjukkan bahwa kegagalan banyak
inisiatif keberlanjutan disebabkan oleh kurangnya fleksibilitas kapabilitas tradisional (Cortez
et al., 2022), sementara Seebode, Jeanrenaud, dan Bessant (2012) menekankan pentingnya
kolaborasi dalam ekosistem inovasi. Penelitian Csedd (2023) juga menemukan bahwa
perusahaan yang mampu membangun kapabilitas transforming melalui kemitraan strategis
lebih berhasil menerapkan SLI (Csed6, 2023). Dominidiato, Guercini, dan Milanesi (2023)
menambahkan bahwa kapabilitas dinamis yang tinggi memungkinkan integrasi inovasi hijau
sepanjang rantai pasok, meningkatkan efisiensi dan daya saing (Dominidiato et al., 2023).

Triple Bottom Line theory (TBL) pertama kali diperkenalkan oleh Elkington (1997)
sebagai pendekatan evaluasi kinerja perusahaan tidak hanya dari sisi ekonomi, tetapi juga sosial

dan lingkungan. Tjahjadi, Soewarno, dan Mustikaningtiyas (2021) menegaskan bahwa TBL
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menyediakan kerangka akuntabilitas yang semakin penting bagi konsumen dan investor yang
menuntut transparansi keberlanjutan (Tjahjadi et al., 2021).

Dalam penerapan SLI, TBL berperan sebagai metrik keberhasilan multidimensional.
Komponen profit menuntut profitabilitas berkelanjutan yang tidak merugikan lingkungan atau
masyarakat—sejalan dengan temuan Henry, Buyl, dan Jansen (2019) bahwa perusahaan TBL-
oriented lebih stabil dalam jangka panjang (Henry et al., 2019). Dimensi planet menyoroti
inisiatif pengurangan emisi dan penggunaan energi terbarukan, yang menurut Conway (2018)
dan Venkatraman dan Nayak (2015) dapat meningkatkan preferensi konsumen terhadap produk
hijau (Conway, 2018; Venkatraman & Nayak, 2015). Sementara itu, dimensi people
menekankan kesejahteraan karyawan dan komunitas; Mzembe, Idemudia, dan Angel (2021)
menemukan bahwa implementasi sosial dalam inovasi meningkatkan dukungan pemangku
kepentingan, serta mendorong inovasi berkelanjutan seperti yang diuraikan oleh Milne dan

Gray (2013) (Mzembe et al., 2021; Milne & Gray, 2013).

3. METODE PENELITIAN
3.1 Partisipan dan Kriteria Pemilihan

Partisipan terdiri dari 20 pemilik UMKM kuliner yang telah minimal dua tahun
beroperasi di Malang dan memegang atau sedang dalam proses sertifikasi hijau. Kriteria inklusi
mencakup: (a) usaha dengan skala mikro hingga kecil (<20 karyawan), (b) komitmen terhadap
praktik keberlanjutan, dan (c) kesiapan berbagi data operasional. Kriteria eksklusi mencakup:

(a) usaha besar (>50 karyawan) dan (b) penolakan perekaman wawancara (Patton, 2015).

3.2 Prosedur Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur selama 60-90 menit per
informan, menggunakan pedoman yang dirancang berdasarkan elemen SBMI, DCT, dan TBL.
Wawancara direkam dan ditranskripsikan verbatim. Selain itu, dilakukan observasi lapangan
pada proses produksi dan analisis dokumen internal seperti laporan audit hijau dan kebijakan

perusahaan untuk memperkaya konteks temuan (Yin, 2018).

3.3 Teknik Analisis Data

Analisis data mengikuti protokol Gioia (2013) melalui tiga tahap: open coding untuk
mengidentifikasi konsep awal, axial coding untuk mengelompokkan tema-tema konseptual,
dan aggregate coding untuk membangun dimensi inti kerangka SLI. Proses triangulasi data
dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumen untuk

memastikan konsistensi dan keabsahan temuan (Miles, Huberman, & Saldafia, 2014).
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3.4 Validitas dan Reliabilitas

Validitas internal diperkuat melalui member checking dengan lima informan kunci,
dimana hasil awal dianalisis bersama untuk mengonfirmasi interpretasi peneliti (Lincoln &
Guba, 1985). Validitas eksternal didukung oleh deskripsi tebal (thick description) sehingga
pembaca dapat menilai transferabilitas temuan. Reliabilitas dijaga melalui audit trail yang

mendokumentasikan seluruh proses pengumpulan dan analisis data.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, integrasi Sustainability-Led Innovation (SLI) ke dalam model
bisnis UMKM kuliner di Malang teridentifikasi melalui tiga arsitektur adopsi: patching,
thickening, dan trimming. Patching mencerminkan penyesuaian terhadap nilai inti organisasi
dengan menyelaraskan praktik keberlanjutan dengan budaya perusahaan yang sudah ada,
namun muncul lebih jarang karena tantangan perubahan mendasar dalam identitas bisnis
(Siggelkow, 2002). Thickening dan trimming lebih dominan, di mana UMKM menambahkan
praktik baru di tingkat periferal atau menghilangkan aktivitas yang tidak ramah lingkungan
untuk memenuhi tuntutan eksternal (Porter & Kramer, 2006).

Mekanisme patching terjadi terutama pada UMKM yang sudah memiliki nilai
keberlanjutan sebelumnya. Mereka menerapkan skema sertifikasi hijau dengan cepat karena
internal fit yang tinggi antara nilai lama dan baru. Sebagai contoh, UMKM tempe digital-savvy
menunjukkan proses transformasi nilai inti melalui pelatihan internal dan panduan etika yang
menguatkan komitmen keberlanjutan (Lozano, 2013; Law et al., 2017). Sebaliknya, pelaku
usaha mandiri cenderung memulai dengan trimming praktik lama, seperti pengurangan
penggunaan plastik, sebelum beralih ke thickening di area operasional yang lebih terlihat.

Dari sudut pandang Dynamic Capability Theory (DCT), kemampuan sensing UMKM
terlihat jelas ketika mereka mengidentifikasi peluang hijau, misalnya pengelolaan limbah
minyak goreng menjadi bahan bakar bio-diesel (Cortez et al., 2022). Proses seizing diwujudkan
melalui pengalokasian sumber daya untuk pelatihan dan investasi infrastruktur hijau,
sedangkan transforming dilakukan dengan restrukturisasi rantai pasok dan model pendapatan,
seperti skema ekonomi sirkular leasing peralatan dapur (Prabowo et al., 2025).

Integrasi SLI juga memperkuat kapabilitas adaptift UMKM dengan membangun
kapabilitas dinamis. UMKM besar dalam ekosistem jaringan memanfaatkan dukungan
kelembagaan untuk mempercepat transformasi organisasi, membuktikan bahwa ukuran dan

kolaborasi meningkatkan kecepatan adopsi inovasi (Carmona-Moreno et al., 2007). Ini sejalan
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dengan temuan bahwa akses terhadap pelatihan dan sumber pendanaan hijau melalui kemitraan
strategis mempermudah proses transforming (Csedd, 2023).

Penerapan mekanisme SLI mendorong peningkatan efisiensi operasional dan penurunan
biaya. Sebagaimana dicatat oleh Dominidiato et al. (2023), penggunaan teknologi produksi
rendah karbon dan optimalisasi rantai pasok mampu menurunkan biaya hingga 18% sekaligus
meningkatkan loyalitas konsumen karena persepsi merek semakin hijau. Temuan serupa
muncul pada UMKM kuliner, di mana adopsi skema Green Key Scheme menurunkan
konsumsi energi rata-rata 25% (Mzembe et al., 2021).

Dalam kerangka Triple Bottom Line (TBL), SLI berdampak positif pada tiga dimensi.
Aspek profitabilitas meningkat melalui efisiensi biaya jangka panjang dan diferensiasi produk
yang menarik segmen pasar sadar lingkungan (Henry et al., 2019; Venkatraman & Nayak,
2015). Dimensi planet diukur melalui pengurangan jejak karbon dan konsumsi sumber daya,
sedangkan dimensi people tercermin dari peningkatan kesejahteraan pekerja dan hubungan
dengan komunitas lokal yang dipacu oleh inisiatif CSR (Mzembe et al., 2021; Milne & Gray,
2013).

Studi kasus global menegaskan SLI sebagai pendorong keunggulan kompetitif jangka
panjang. Tesla, misalnya, merombak seluruh model bisnis otomotif melalui kendaraan listrik
dan daur ulang baterai, menciptakan transformasi industri yang berkelanjutan (Seebode et al.,
2012). IKEA dan Unilever juga berhasil memanfaatkan model ekonomi sirkular dan program
keberlanjutan perusahaan untuk meningkatkan pangsa pasar dan loyalitas pelanggan (Cortez et
al., 2022).

Meskipun demikian, hambatan investasi awal yang tinggi dan resistensi internal tetap
menjadi tantangan utama. Banyak UMKM kesulitan mengalokasikan anggaran untuk teknologi
hijau dan pelatihan SDM, yang memerlukan dukungan insentif pajak dan pendanaan hijau dari
pemerintah dan lembaga keuangan (Dominidiato et al., 2023; Brezovec, 2013). Keterbatasan
infrastruktur di negara berkembang menambah kompleksitas penerapan SLI (Csedd, 2023).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi SBMI, DCT, dan
TBL sebagai kerangka konseptual memungkinkan pemahaman komprehensif tentang
bagaimana SLI dapat diintegrasikan, dioperasionalkan, dan dinilai secara multidimensional.
UMKM kuliner di Malang yang berhasil mengadopsi SLI menunjukkan keunggulan kompetitif
melalui kapabilitas adaptif, efisiensi biaya, dan reputasi hijau, meski masih perlu dukungan
kebijakan dan teknologi untuk mengatasi hambatan implementasi.

Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan komprehensif dalam merancang

roadmap adopsi SLI, yang mencakup penguatan nilai inti, investasi infrastruktur hijau,
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pembentukan kapabilitas dinamis, dan penerapan metrik TBL. Dengan kerangka ini,
perusahaan—baik skala mikro maupun global-—dapat merancang strategi transformasi
keberlanjutan yang selaras dengan tuntutan pasar dan regulasi, serta memaksimalkan nilai

ekonomi, sosial, dan lingkungan secara bersamaan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan temuan, dapat disimpulkan bahwa Sustainability-Led
Innovation (SLI) memegang peran sentral dalam mentransformasikan model bisnis menuju
keberlanjutan sekaligus memperkuat keunggulan kompetitif perusahaan. Melalui pendekatan
Sustainability-Driven ~ Business Model Innovation (SBMI), perusahaan mampu
mengintegrasikan prinsip keberlanjutan—meliputi optimasi produk dan layanan, transformasi
organisasi, serta disrupsi model bisnis—tanpa mengorbankan profitabilitas (Prabowo et al.,
2025). Di sisi lain, kemampuan sensing, seizing, dan transforming yang digambarkan dalam
Dynamic Capability Theory (DCT) terbukti krusial bagi fleksibilitas dan efisiensi operasional
organisasi dalam menghadapi regulasi ketat dan perubahan preferensi konsumen (Teece et al.,
1997; Dominidiato et al., 2023). Implementasi metrik Triple Bottom Line (TBL) memastikan
bahwa keberhasilan SLI diukur secara multidimensional—profit, planet, dan people—sehingga
tercipta keseimbangan antara keuntungan ekonomi, keberlanjutan lingkungan, dan
kesejahteraan sosial (Elkington, 1997; Mzembe et al., 2021). Temuan studi kasus UMKM
kuliner di J1. Pulosari dan JI. Kawi, Malang, memperlihatkan bagaimana arsitektur adopsi
patching, thickening, dan trimming dapat dioperasionalisasikan dalam konteks lokal dengan
mempertimbangkan internal fit dan eksternal fit dari skema sertifikasi hijau (Siggelkow, 2002;

Lozano, 2013).

5.2 Saran
Sebagai implikasi praktis dan saran untuk penelitian lanjutan, kami mengusulkan:
1. Penguatan internal fit praktik keberlanjutan: Manajemen UMKM hendaknya
mengevaluasi kompatibilitas antara nilai inti organisasi dan elemen skema
sertifikasi hijau untuk meminimalkan resistensi dan disrupsi operasional

(Lozano, 2013).
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. Pendekatan pelatihan lintas fungsi: Rancang program pelatihan internal yang
melibatkan seluruh departemen—produksi, pemasaran, dan keuangan—agar
sinergi keberlanjutan dapat tercapai secara holistik.

. Kolaborasi dengan pemangku kepentingan: Bangun kemitraan strategis dengan
lembaga pemerintah, asosiasi UMKM, dan akademisi untuk memfasilitasi akses
pendanaan hijau, teknologi, serta pertukaran best practices (Csedd, 2023).

. Penelitian longitudinal dan lintas sektor: Kaji dampak jangka panjang dan
perbandingan efektivitas antara arsitektur adopsi SLI (patching vs. thickening
vs. trimming) pada kinerja keberlanjutan perusahaan di berbagai industri.

. Pengembangan kebijakan insentif: Rekomendasikan kebijakan fiskal dan non-
fiskal—seperti pengurangan pajak, subsidi teknologi hijau, atau sertifikasi
gratis—untuk mendukung UMKM dalam investasi awal SLI dan mendorong

adopsi praktik ramah lingkungan (Dominidiato et al., 2023).
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